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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN GROUP INVESTIGATION
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFI
KELAS XI DI SMAN 1 LIWA

Oleh
ISRA YAUNI

Model pembelajaran Group Investigation (GI) belum pernah diterapkan
dalam proses pembelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Liwa sehingga pembelajaran
cenderung belum optimal dalam melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Padahal, model Group Investigation memiliki potensi untuk mendorong peserta
didik mengeksplorasi permasalahan secara mendalam melalui kegiatan
penyelidikan, diskusi kolaboratif, dan presentasi hasil. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Group Investigation terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran Geografi kelas XI di
SMA Negeri 1 Liwa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen semu (quasi experimental design). Sampel penelitian berjumlah 50
peserta didik yang terdiri atas kelas X1.10 sebagai kelas eksperimen dan kelas X1.9
sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis Independent Samples t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai posttest kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil uji Independent Samples t-test
menunjukkan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ho
ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, model pembelajaran Group
Investigation berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
mata pelajaran Geografi kelas X1 di SMA Negeri 1 Liwa. Model ini mampu
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran melalui
kegiatan investigasi, diskusi kelompok, dan penyelesaian masalah secara
kolaboratif sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik berkembang lebih
optimal.

Kata kunci: Group Investigation, berpikir kritis, pembelajaran Geografi



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE GROUP INVESTIGATION LEARNING MODEL
ON STUDENTS' CRITICAL THINKING ABILITIES IN GEOGRAPHY
THE SUBJECT OF GRADE XI AT SMAN 1 LIWA

By
ISRA YAUNI

The Group Investigation (GI) learning model has never been applied in the
Geography learning process at SMA Negeri 1 Liwa, so the learning tends to be less
than optimal in training students' critical thinking skills. In fact, the Group
Investigation model has the potential to encourage students to explore problems in
depth through investigation activities, collaborative discussions, and presentation
of results. This study aims to determine the effect of the Group Investigation
learning model on students' critical thinking skills in the XI grade Geography
subject at SMA Negeri 1 Liwa. This study uses a quantitative approach with a quasi-
experimental design method. The research sample consisted of 50 students, with
class XI.10 as the experimental class and class XI.9 as the control class. Data
collection techniques were carried out through tests and documentation. Data
analysis was conducted using normality tests, homogeneity tests, and hypothesis
testing using the Independent Samples t-test. The results of the study showed that
the posttest scores of the experimental class were higher compared to the control
class. The results of the Independent Samples t-test showed a significance value
Sig. (2-tailed) of 0.000 < 0.05, so Ho was rejected and H: was accepted. Thus, the
Group Investigation learning model affects students' critical thinking skills in the
Geography subject for XI grade at SMA Negeri 1 Liwa. This model is able to
increase student engagement in the learning process through investigation
activities, group discussions, and collaborative problem-solving, thereby optimally
developing students' critical thinking skills.

Keywords: Group Investigation, critical thinking, Geography learning
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Model pembelajaran Group Investigation (GI) memiliki peran penting dalam
pembelajaran Geografi yang menuntut keterampilan berpikir Kritis, analitis, dan
pemecahan masalah (Estuhono dkk., 2025). GI dirancang untuk melibatkan siswa
secara aktif dalam penyelidikan kelompok, mulai dari merumuskan pertanyaan,
mengumpulkan data, menganalisis, hingga mempresentasikan hasil temuan.
Melalui model ini, siswa terdorong untuk bekerja kolaboratif, bertanggung jawab
terhadap proses belajar, serta mengembangkan keterampilan komunikasi dan
argumentasi. Penerapan Gl menciptakan suasana belajar yang bermakna,
menumbuhkan rasa ingin tahu, dan menstimulasi berpikir kritis, sehingga siswa
tidak hanya menguasai konsep, tetapi juga mampu memahami fenomena alam
maupun sosial serta mencari solusi atas permasalahan di lingkungan sekitarnya.
Beberapa model pembelajaran lain juga telah diterapkan oleh guru dalam proses
belajar mengajar sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Pemilihan
model pembelajaran yang relevan dengan standar kompetensi juga dapat
berpengaruh dengan kemampuan serta minat belajar siswa demi tercapainya
optimalisasi kualitas pembelajaran dan pembelajaran yang bermakna (Triani dkk.,
2015). Adapun model pembelajaran yang telah digunakan dan belum dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Model Pembelajaran yang sudah pernah/belum digunakan guru

No Model Pembelajaran Sering Jarang Belum pernah
1 Think Pair Share (TPS) \
2 Problem Based Learning \
(PBL)
3 Project Based Learning (PjBL) \
4 Discovery Learning
5  Group Investigation \

Sumber: Data Primer (2025)



Berdasarkan hasil wawancara penelitian pendahuluan dengan guru Geografi di
SMAN 1 Liwa dan data pada Tabel 1, diketahui bahwa guru telah menerapkan
beberapa model pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Model Problem
Based Learning (PBL) dan Discovery Learning tercatat sering digunakan, terutama
pada materi yang menekankan pemecahan masalah serta pengamatan fenomena
geografi, sedangkan model Think Pair Share (TPS) dan Project Based Learning
(PjBL) sudah pernah dicoba, tetapi penggunaannya masih jarang sehingga
dampaknya belum optimal terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa.
Adapun model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) belum
pernah diterapkan sama sekali dalam proses pembelajaran Geografi di sekolah
tersebut. Padahal, model ini memiliki potensi besar untuk melatih siswa dalam
mengeksplorasi permasalahan secara mendalam, berdiskusi kolaboratif, serta
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi. Kondisi ini
menunjukkan adanya peluang untuk melakukan penelitian mengenai penerapan
model Group Investigation sebagai alternatif inovatif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Geografi, khususnya pada aspek berpikir kritis siswa. Hal ini sejalan
dengan pendapat Dewi dkk. (2018) yang menyatakan bahwa guru dituntut untuk
memiliki model pembelajaran yang bervariasi dalam mengajar, sehingga siswa
lebih antusias dan tidak bosan dengan materi yang disampaikan. Sejalan dengan
Rozai dkk. (2017), kegiatan pembelajaran yang tidak menarik merupakan salah satu

faktor penyebab kejenuhan siswa dalam belajar.

Pembelajaran Group Investigation (GI) pertama kali dikembangkan oleh Shlomo
Sharan dan Yael Sharan pada akhir tahun 1960-an hingga awal 1970-an di
Universitas Tel Aviv, lIsrael, sebagai bagian dari pengembangan pendekatan
pembelajaran kooperatif yang dipelopori oleh John Dewey dan teori
konstruktivisme sosial. Model ini lahir dari kebutuhan untuk mengatasi
keterbatasan pembelajaran tradisional yang cenderung bersifat ceramah satu arah,
di mana siswa menjadi pasif dan kurang dilibatkan dalam proses pencarian serta
pengolahan informasi. Pada masa itu, para pendidik mulai mencari metode yang
mampu meningkatkan partisipasi aktif, keterampilan berpikir kritis, kerja sama, dan
tanggung jawab siswa dalam pembelajaran, sejalan dengan tuntutan pendidikan

yang menekankan keterlibatan intelektual dan sosial. GI dirancang agar siswa



secara berkelompok memilih topik, merencanakan penyelidikan, mengumpulkan
data, menganalisis informasi, serta mempresentasikan hasilnya, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan sesuai dengan prinsip “belajar melalui

penemuan” yang mendorong kemandirian belajar dan kolaborasi antaranggota

kelompok (Sharan, 2017).

Model pembelajaran Group Investigation (GI) mulai dikenal di Indonesia sejak
akhir 1980-an hingga awal 1990-an melalui pelatihan guru, lokakarya, dan proyek
percontohan di sekolah-sekolah, khususnya di kota besar seperti Jakarta, Bandung,
dan Yogyakarta, sebagai bagian dari masuknya konsep pembelajaran kooperatif
dalam dunia pendidikan. Model ini pertama kali muncul di Indonesia untuk
menjawab tantangan rendahnya partisipasi aktif siswa, dominannya metode
ceramah yang membuat siswa pasif, serta kebutuhan akan pembelajaran yang lebih
melibatkan siswa dalam proses berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kerja sama
tim. Penerapannya semakin meluas sejak awal 2000-an seiring reformasi
pendidikan nasional dan diberlakukannya Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
2004 serta Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006. Gl diperkenalkan
melalui program Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan pelatihan
peningkatan kompetensi guru, dengan tujuan mendorong peralihan dari
pembelajaran berpusat pada guru menuju pembelajaran berpusat pada siswa,
mengatasi rendahnya partisipasi, serta meningkatkan keterampilan abad 21 seperti
berpikir Kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. Meskipun penggunaannya
masih terbatas karena menuntut perencanaan pembelajaran yang kompleks dan
keterampilan manajemen kelas yang baik, berbagai penelitian sejak 2010-an
menunjukkan bahwa Gl mampu meningkatkan hasil belajar, keterlibatan siswa, dan

kemampuan berpikir kritis, terutama pada mata pelajaran analitis seperti Geografi.

Model pembelajaran GI memiliki karakteristik yang khas, yaitu mengorganisasi
siswa dalam kelompok Kkecil heterogen untuk memilih topik, merencanakan
langkah penyelidikan, mengumpulkan data melalui berbagai sumber, menganalisis
dan mensintesis informasi, lalu mempresentasikan hasilnya kepada seluruh kelas,
sementara guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses belajar tanpa

mendominasi. Karakteristik ini menekankan keterlibatan aktif, kolaborasi, dan



diskusi antaranggota kelompok sehingga setiap siswa berkontribusi terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran. Keunggulan Gl antara lain mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis karena siswa terlibat langsung dalam proses perumusan
masalah dan pengolahan informasi, mendorong partisipasi aktif melalui pembagian
peran yang jelas, mengembangkan kemampuan sosial seperti komunikasi, kerja
sama, dan toleransi, serta memperkuat kemandirian belajar dengan membiasakan
siswa merencanakan dan mengambil keputusan secara mandiri. Selain itu, Gl
menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena materi dikaitkan dengan konteks
kehidupan nyata dan sesuai minat siswa, sekaligus meningkatkan kepercayaan diri
melalui kesempatan berbicara di depan saat presentasi hasil investigasi.(Ritonga,
2024)

Group Investigation memiliki enam sintaks utama yang membentuk alur
pembelajarannya secara sistematis. Tahap pertama adalah mengidentifikasi topik
dan membentuk kelompok, di mana siswa memilih topik yang diminati berdasarkan
hasil identifikasi sumber informasi, kemudian membentuk kelompok heterogen
sesuai kesamaan minat, dengan guru berperan membantu menemukan informasi
relevan. Tahap kedua adalah merencanakan tugas belajar, yang dilakukan secara
kolaboratif dalam kelompok untuk menentukan fokus investigasi, metode
pengumpulan data, pembagian peran, serta tujuan yang ingin dicapai. Tahap ketiga
yaitu melakukan investigasi, di mana siswa mengumpulkan informasi,
menganalisis data, berdiskusi, mengklarifikasi, dan mensintesis ide hingga
menghasilkan temuan yang solid. Tahap keempat adalah menyiapkan laporan akhir,
yang meliputi perumusan pesan utama, penyusunan isi laporan, dan perencanaan
presentasi dengan pembentukan panitia kecil untuk mengoordinasikan kegiatan.
Selanjutnya, tahap kelima adalah menyajikan laporan akhir, di mana hasil
investigasi dipresentasikan di depan kelas dengan format menarik dan partisipasi
audiens, sementara kelompok lain memberikan evaluasi sesuai kriteria yang
disepakati. Tahap terakhir yaitu evaluasi, yang dilakukan bersama oleh guru dan
siswa untuk memberikan umpan balik terkait isi materi, proses kerja kelompok, dan
capaian keterampilan berpikir kritis, sehingga pembelajaran tidak hanya

menekankan hasil, tetapi juga pengalaman belajar yang bermakna (Ritonga, 2024).



Berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif tingkat tinggi yang memungkinkan
seseorang menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi secara logis dan
objektif sebelum mengambil keputusan atau menyimpulkan suatu permasalahan
(Puling dkk., 2024). Menurut Widodo dan Utami (2018:1) pembelajaran dapat
dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi dan metakognisi yang berpengaruh
terhadap pemahaman. Berpikir kritis menjadi keterampilan esensial yang harus
dikembangkan karena membantu siswa tidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi juga memeriksanya secara mendalam, mempertanyakan keabsahan
data, mengidentifikasi bias, serta membandingkan berbagai sudut pandang.
Kemampuan ini menuntut siswa untuk menggunakan penalaran yang terstruktur,
keterampilan memecahkan masalah, serta sikap terbuka terhadap bukti dan
argumen yang kuat. Di era arus informasi yang cepat seperti saat ini, berpikir Kritis
juga menjadi modal penting untuk memilah informasi yang valid dari yang keliru,
serta mengaplikasikannya dalam situasi nyata, baik dalam kehidupan sehari-hari
maupun pengambilan keputusan akademik. Namun, pada kenyataannya, proses
pembelajaran di sekolah masih cenderung menitikberatkan pada penguasaan materi
dan penyelesaian soal secara prosedural, sehingga ruang untuk melatih
keterampilan berpikir kritis menjadi terbatas. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Utami dkk. (2015) yang menyatakan bahwa keberhasilan perubahan kualitas
pendidikan sangat bergantung pada keberhasilan kualitas pembelajaran yang
dilaksanakan oleh dosen atau guru. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
peneliti terhadap siswa kelas XI SMA Negeri 1 Liwa, diperoleh gambaran
mengenai kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun rincian hasil observasi
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Data Berpikir kritis siswa kelas XI SMA Negeri 1 Liwa

No Responden Kritis Kurang Kritis Tidak Kritis
1 Responden 1 N

2 Responden 2 \

3 Responden 3 \

4 Responden 4 \

5 Responden 5 \

Sumber: Data Primer (2025)

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari lima responden, hanya terdapat

satu siswa yang berada pada kategori kritis, tiga siswa berada pada kategori kurang



kritis, dan satu siswa berada pada kategori tidak kritis. Hasil ini menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMA Negeri 1 Liwa masih relatif
rendah, karena sebagian besar siswa belum mampu menunjukkan keterampilan
dalam mengemukakan alasan yang logis, mengevaluasi argumen, maupun menarik
kesimpulan secara tepat. Kondisi ini mengindikasikan perlunya penerapan model
pembelajaran yang lebih mendorong partisipasi aktif, eksplorasi ide, serta diskusi

kolaboratif agar kemampuan berpikir kritis siswa dapat berkembang secara optimal.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa model pembelajaran
berbasis kolaboratif, seperti Group Investigation, berpengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian yang dilakukan
oleh (Yuvina dkk, 2024) menemukan bahwa penerapan model ini meningkatkan
kemampuan analisis dan evaluasi pada peserta didik di tingkat sekolah menengah.
Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa Gl membantu siswa lebih terlibat
dalam pembelajaran, karena siswa harus berdiskusi, berkolaborasi, dan
mempertanggungjawabkan hasil investigasi mereka (Cahyani dan Suharto, 2023).
Namun, penerapan model pembelajaran Group Investigation dalam konteks
pembelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Liwa belum pernah dilakukan. Oleh
karena itu, penelitian mengenai penggunaan model Group Investigation dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Geografi di
SMA Negeri 1 Liwa perlu dilakukan untuk mengetahui apakah model ini dapat
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

Materi Mitigasi dan Adaptasi Kebencanaan dalam pembelajaran Geografi di SMA
memiliki kompleksitas tinggi karena memadukan pengetahuan teoritis, pemahaman
praktis, dan keterampilan aplikatif yang relevan dengan kehidupan nyata. Materi
ini menuntut siswa memahami konsep dasar bencana, faktor penyebab, dampak,
serta strategi pencegahan dan penanggulangan yang tepat, sekaligus melatih
kemampuan berpikir kritis dalam menganalisis risiko dan mengevaluasi upaya
mitigasi. Pemilihan materi ini didasarkan pada kondisi wilayah Liwa, Kabupaten
Lampung Barat, yang rawan bencana seperti longsor, banjir, dan gempa bumi,
misalnya banjir di Kecamatan Suoh. Dengan mengaitkan pembelajaran pada

lingkungan sekitar, siswa dapat belajar secara kontekstual dan lebih bermakna.



Materi ini juga mendukung penerapan model Group Investigation yang
menekankan penyelidikan, kolaborasi, dan diskusi aktif, sehingga siswa dapat
meneliti permasalahan kebencanaan di wilayahnya, berdiskusi untuk menemukan
solusi, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kesadaran terhadap

risiko bencana di lingkungan sekitar.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana pengaruh model pembelajaran Group Investigation (Gl) terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Geografi di kelas XI SMA

Negeri 1 Liwa?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk:

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Group Investigation (Gl)
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Geografi di kelas XI
SMA Negeri 1 Liwa.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman
yang lebih mendalam mengenai teori pembelajaran, khususnya yang berkaitan
dengan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Manfaat Praktis

1. Bagi guru, penelitian ini memberikan alternatif strategi pembelajaran yang
dapat diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan serta kemampuan berpikir
kritis siswa khususnya dalam mata pelajaran Geografi



Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis melalui pengalaman belajar yang lebih aktif kolaboratif dan kontekstual
Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam pengembangan
kebijakan pembelajaran yang inovatif dan berorientasi pada penguatan
keterampilan abad 21

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat menjadi referensi awal untuk kajian
lanjutan mengenai model pembelajaran GI atau model sejenis dalam konteks
dan mata pelajaran yang berbeda

Sebagai syarat mendapatkan gelar sarjana Program Studi Pendidikan Geografi
Jurusan llmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Lampung.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.
2.

Subjek penelitian adalah siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Liwa.

Objek penelitian adalah pengaruh model pembelajaran Group Investigation
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran geografi. Fokus
objek penelitian ini adalah untuk melihat dampak dari penerapan model
pembelajaran tersebut.

Tempat penelitian adalah SMA Negeri 1 Liwa.

Waktu penelitian adalah tahun 2025.

Ruang lingkup ilmu penelitian adalah bidang ilmu pendidikan geografi,
khususnya dalam kajian model pembelajaran dan pengembangan kemampuan
berpikir kritis.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka

1. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dan peserta didik
dalam lingkungan belajar. Kegiatan ini di sekolah atau satuan pendidikan harus
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, serta mampu menantang
siswa agar terlibat aktif. Pembelajaran sebaiknya memberikan kesempatan yang
luas bagi siswa untuk mengembangkan inisiatif, kreativitas, dan kemandirian sesuai

dengan bakat, minat, serta kondisi fisik dan psikologisnya (Permendikbud, 2016).

Menurut Sutianah (2022) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan
yang dirancang khusus untuk menciptakan suasana belajar yang sesuai dengan
peserta didik untuk mencapai tujuan dari belajar itu sendiri. Sehingga terdapat tiga
aspek penting dalam melibatkan proses terjadinya pembelajaran yaitu: peserta

didik, pendidik, dan proses atau suasana belajar itu sendiri.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, pembelajaran dapat dimaknai sebagai
suatu interaksi antara guru dan peserta didik yang bertujuan memfasilitasi
penguasaan pengetahuan, keterampilan, sikap, maupun nilai. Proses pembelajaran
berlangsung melalui langkah yang terencana, terarah, dan dievaluasi secara

sistematis agar tercipta suasana belajar yang kondusif dan efektif.

a) Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran mencakup pencapaian tiga ranah kompetensi, yaitu
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh peserta didik melalui satu
atau lebih kegiatan belajar. Sutikno (2021) mengemukakan bahwa tujuan

pembelajaran merupakan perilaku yang diharapkan dapat ditunjukkan siswa dalam
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kondisi tertentu sesuai dengan tingkat kompetensi yang telah ditetapkan. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa instruksi atau pembelajaran merupakan suatu
sistem yang dirancang secara sistematis untuk memfasilitasi proses belajar siswa,
melalui rangkaian kegiatan yang diatur guna mendukung serta memengaruhi proses
belajar internal. Dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran adalah hasil akhir yang hendak dicapai dalam proses pendidikan,
yaitu kemampuan yang diharapkan muncul pada diri siswa setelah menjalani

pengalaman belajar.

2. Pembelajaran Geografi

Pembelajaran Geografi merupakan suatu proses pendidikan yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman kepada siswa mengenai fenomena geosfer, baik yang
berkaitan dengan aspek fisik maupun aspek sosial (Susilawati dan Sochiba, 2022).
Geografi dipandang sebagai ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan
fenomena gejala alam serta kehidupan manusia di ruang muka bumi, dengan
menekankan pada hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungannya. Oleh
karena itu, pembelajaran Geografi tidak hanya menekankan pada aspek kognitif
berupa penguasaan konsep, tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik
yang mendorong siswa memiliki sikap peduli terhadap lingkungan serta

keterampilan dalam menganalisis masalah keruangan.

Berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi geografi, materi ini diajarkan kepada
siswa di tingkat pendidikan dasar dan menengah. Proses belajar berbeda di setiap
tingkat pendidikan. Di tingkat pendidikan dasar dan menengah, geografi diajarkan
kepada siswa secara terpadu dengan mata pelajaran lain yang termasuk dalam
kelompok pelajaran IPS (llmu Pengetahuan Sosial). Sama seperti di tingkat
pendidikan dasar, di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) geografi juga diajarkan
secara terintegrasi dengan mata pelajaran kelompok ilmu-ilmu sosial lainnya dalam
mata pelajaran ilmu sosial. Geografi diajarkan kepada siswa di SMA sebagai mata

pelajaran terpisah (Hermawan, 2009).
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Tujuan utama pembelajaran Geografi adalah mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, analitis, dan sistematis dalam memahami fenomena alam maupun sosial yang
terjadi di sekitar. Melalui pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu
mengidentifikasi, menganalisis, dan mencari solusi terhadap permasalahan
lingkungan serta pembangunan berkelanjutan. Selain itu, pembelajaran Geografi
juga membekali siswa dengan keterampilan spasial, seperti membaca, menafsirkan,
dan membuat peta, serta menggunakan teknologi geospasial yang relevan dengan
perkembangan zaman. Geografi memiliki peran strategis dalam membentuk literasi
lingkungan, literasi spasial, dan kesadaran global siswa. Proses pembelajaran
Geografi idealnya menggunakan model pembelajaran yang interaktif, kolaboratif,
dan kontekstual, sehingga siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga dapat
mengaitkannya dengan realitas kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Geografi
menjadi sarana untuk menumbuhkan sikap tanggung jawab, kepedulian terhadap
lingkungan, serta kemampuan mengambil keputusan dalam menghadapi berbagai

persoalan kebumian.

3. Teori Belajar

Proses belajar membutuhkan teori-teori belajar yang sesuai agar tujuan
pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai secara optimal. Kita bisa membuat
pendekatan pembelajaran yang lebih efektif sesuai dengan kebutuhan para pelajar

dengan memahami prinsip- prinsip dasar ini.

Menurut Djamaluddin dan Wardana, (2019) mengungkapkan macam-macam teori
belajar sebagai berikut:

1) Teori Belajar Behaviorisme

Behaviorisme adalah teori perkembangan perilaku yang dapat diukur, diamati, dan
dihasilkan melalui respon pelajar terhadap rangsangan. Respon terhadap
rangsangan dapat diperkuat dengan umpan balik positif atau negatif untuk perilaku

kondisi yang diinginkan.
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2) Teori Belajar Humanisme

Menurut teori humanistik, tujuan belajar adalah untuk memanusiakan manusia.
Proses pembelajaran dianggap berhasil jika siswa memahami lingkungannya dan
dirinya sendiri. Siswa dalam proses pembelajaran harus berusaha agar secara
bertahap mereka mampu mencapai self-actualization sebaik mungkin. Teori
pembelajaran ini mencoba memahami perilaku belajar dari sudut pandang pelaku,
bukan dari sudut pandang pengamatan.

3) Teori Belajar Konstruktivisme

Teori konstruktivisme mendefinisikan pembelajaran sebagai kegiatan yang benar-
benar aktif, di mana siswa membangun pengetahuan mereka sendiri, mencari
makna sendiri, menemukan apa yang mereka pelajari, dan menarik kesimpulan
mengenai konsep-konsep dan ide-ide baru dengan pengetahuan yang sudah ada di

dalam diri mereka.
Menurut Iswadi, (2019) ciri-ciri pembelajaran secara konstruktivisme adalah:

1) Memberi peluang kepada murid membina pengetahuan baru melalui penglibatan
dalam dunia sebenarnya.

2) Menggalakkan soalan/idea yang dimulakan oleh murid dan menggunakannya
sebagai panduan merancang pengajaran

3) Menyokong pembelajaran secara koperatif mengambil kira sikap dan
pembawaan. murid.

4) Mengambil kira dapatan kajian bagaimana murid belajar sesuatu ide.

5) Menggalakkan & menerima daya usaha & autonomi murid.

6) Menggalakkan murid bertanya dan berdialog dengan murid & guru.

7) Menganggap pembelajaran sebagai suatu proses yang sama penting dengan hasil
pembelajaran.

8) Menggalakkan proses inkuiri murid melalui kajian dan eksperimen.

Menurut peneliti dalam penelitian ini menggunakan teori belajar konstruktivisme.
Peneliti menggunakan teori konstruktivisme karena teori ini sejalan dengan model

pembelajaran Group Investigation (Gl), yaitu pembelajaran yang menekankan
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keaktifan siswa dalam membangun pengetahuan melalui kegiatan penyelidikan,
diskusi, dan kerja kelompok. Dengan teori ini, siswa tidak hanya menerima
pengetahuan dari guru, tetapi secara aktif mengkonstruksi pengetahuan mereka
sendiri melalui pengalaman belajar, sehingga dapat mengembangkan kemampuan

berpikir kritis dalam memahami konsep-konsep Geografi.

4. Model Pembelajaran Group Investigation

Model pembelajaran Group Investigation (GI) merupakan salah satu pendekatan
yang mendukung keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan belajar. Rusman (2018)
menjelaskan bahwa Group Investigation dikembangkan oleh Shlomo Sharan dan
Yael Sharan di Universitas Tel Aviv, Israel. Selain itu, Tsoi, Goh, dan Chia
menegaskan bahwa secara filosofis, model ini didasarkan pada paradigma
konstruktivisme. Paradigma ini menekankan bahwa pembelajaran merupakan hasil
dari konstruksi kognitif melalui aktivitas siswa, di mana pengetahuan diperoleh

melalui pembentukan sendiri oleh individu (Sharan, 2017).

Menurut Fathurrohman, M. (2020) Group Investigation merupakan salah satu
bentuk pembelajaran kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas
siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari
melalui bahan-bahan yang tersedia. Misalnya, dari buku pelajaran atau siswa dapat
mencari melalui internet. Siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam
menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini
menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi
maupun dalam keterampilan proses kelompok. Model Group Investigation dapat
melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri. Keterlibatan
siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir

pembelajaran.

Group Investigation adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang
menitikberatkan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari dan memahami
materi pelajaran secara mandiri melalui berbagai sumber, seperti buku pelajaran

atau internet. Siswa dilibatkan sejak tahap perencanaan, termasuk menentukan
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topik dan metode investigasi, hingga tahap akhir pembelajaran berupa presentasi
hasil. Pendekatan ini menuntut kemampuan komunikasi yang baik serta
keterampilan bekerja dalam kelompok. Model ini juga melatih siswa untuk berpikir
mandiri dan aktif terlibat dari awal hingga akhir proses pembelajaran (Syarvitra,
2022)

a. Karakteristik Model Pembelajaran Group Investigation

Model pembelajaran GI memiliki beberapa karakteristik utama:

1) Tujuan kognitif mencakup pencapaian hasil akademik yang tinggi serta
pengembangan keterampilan investigasi.

2) Kelas dibagi ke dalam kelompok kecil beranggotakan 4-5 siswa yang heterogen.
Kelompok dapat dibentuk berdasarkan kedekatan, persahabatan, atau minat yang
sama terhadap topik tertentu.

3) Siswa terlibat langsung sejak tahap perencanaan (menentukan topik dan metode
investigasi) hingga tahap akhir (presentasi hasil).

4) Model ini menekankan pentingnya diskusi dan pertukaran ide antar siswa.

5) Bersifat demokratis, di mana keputusan diambil berdasarkan pengalaman
kelompok dalam konteks investigasi yang dilakukan.

6) Guru dan siswa memiliki peran yang setara dalam menyelesaikan masalah,

meskipun tanggung jawabnya berbeda.

b. Peran Guru dalam Model Group Investigation

Guru memiliki peran sebagai berikut:

1) Memberikan informasi dan arahan yang jelas.

2) Membimbing siswa dengan menggali pengetahuan mereka untuk mendukung
pemecahan masalah, tanpa memberikan solusi langsung.

3) Mendorong motivasi siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.

4) Menyediakan fasilitas yang diperlukan siswa dalam proses investigasi.

5) Memimpin diskusi dalam pengambilan kesimpulan akhir.
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Guru berperan sebagai konselor, konsultan, dan sumber kritik konstruktif. Dalam
proses pembelajaran, guru membantu mengidentifikasi inti masalah, mengelola
kelas, serta memandu siswa dalam memperoleh informasi dan memahami hasil

yang diperoleh.

c. Sintak Model Pembelajaran Group Investigation

Menurut Rusman (2018) model pembelajaran Group Investigation (GI) melibatkan
enam langkah utama yang menjadi tahapan pembelajaran:

1) Mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok

Para siswa menelaah sumber-sumber informasi, memilih topik, dan
mengategorisasi saran-saran; para siswa bergabung ke dalam kelompok belajar
dengan pilihan topik yang sama; komposisi kelompok didasarkan atas keterta-
rikan topik yang sama dan heterogen; guru membantu atau memfasilitasi dalam

memperoleh informasi.
2) Merencanakan tugas-tugas belajar

Direncanakan secara bersama-sama oleh para siswa dalam kelompoknya
masing-masing, yang meliputi: apa yang diselidiki; bagaimana melakukannya,
siapa sebagai apa-pembagian kerja; untuk tujuan apa topik ini diinvestigasi

3) Melaksanakan investigasi

Siswa mencari informasi, menganalisis data, dan membuat kesimpulan; setiap
anggota kelompok harus berkontribusi kepada usaha kelompok; para siswa ber-

tukar pikiran, mendiskusikan, mengklarifikasi, dan mensintesis ide-ide
4) Menyiapkan laporan akhir

Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial proyeknya; merencanakan
apa yang akan dilaporkan dan bagaimana membuat presentasinya; membentuk

panitia acara untuk mengoordinasikan rencana presentasi
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5) Mempresentasikan laporan akhir

Presentasi dibuat untuk keseluruhan kelas dalam berbagai macam bentuk;
bagian-bagian presentasi harus secara aktif dapat melibatkan pendengar
(kelompok lainnya); pendengar mengevaluasi kejelasan presentasi menurut
kriteria yang telah ditentukan keseluruhan kelas.

6) Evaluasi

Para siswa berbagi mengenai balikan terhadap topik yang dikerjakan, kerja yang
telah dilakukan, dan pengalaman-pengalaman afektifnya; guru dan siswa
berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran; asesmen diarahkan untuk

mengevaluasi pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis

Fase-fase dalam pembelajaran Group Investigation terdiri dari tiga fase utama:

a) Fase Membaca, Menerjemahkan, dan Memahami Masalah

Pada tahap ini, siswa memahami masalah secara jelas dan merencanakan
Langkah-langkah yang harus dilakukan. Mereka mendiskusikan permasalahan
dalam kelompok dan membuat kesimpulan awal tentang tindakan yang akan
diambil.

Langkah-langkah yang dilakukan:

(1) Menginterpretasikan masalah dengan pemahaman sendiri.
(2) Menyusun kesimpulan tentang langkah yang perlu dilakukan.

b) Fase Pemecahan Masalah

Jika siswa mengalami kebingungan, guru memberikan arahan untuk memulai
proses investigasi. Tahap ini mendorong siswa menggali ide-ide, mencoba

berbagai strategi, serta mencari solusi terbaik.
Kegiatan siswa dalam fase ini:

(1) Memilih metode atau strategi penyelesaian.
(2) Menggunakan materi yang relevan.

(3) Mencatat poin penting dan membuat kesimpulan sementara.



(4) Bertanya kepada guru jika diperlukan.
(5) Mengevaluasi hasil sementara untuk memastikan kebenarannya.

c) Fase Menjawab dan Mengomunikasikan Jawaban
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Setelah menemukan solusi, siswa mengecek kembali hasilnya untuk memastikan

bahwa jawaban yang diperoleh jelas dan komunikatif.

Target fase ini:

(1) Mengevaluasi pekerjaan yang telah dilakukan.

(2) Mencatat dan mengomunikasikan hasil dengan berbagai cara.

(3) Mengaplikasikan  keterampilan untuk permasalahan yang
kompleks.(Ritonga, 2024)

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Group Investigation

1) Kelebihan Model Pembelajaran Group Investigation
a) Mendorong siswa bekerja secara mandiri.
b) Membantu siswa menjadi lebih kreatif, aktif, dan percaya diri.
¢) Mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah.
d) Melatih kerjasama dan komunikasi yang baik.
e) Mengajarkan penghargaan terhadap pendapat orang lain.

f) Meningkatkan partisipasi dalam pengambilan keputusan.

2) Kekurangan Model Pembelajaran Group Investigation
a) Materi yang dapat disampaikan terbatas dalam satu kali pertemuan.
b) Penilaian individu sulit dilakukan.
c) Tidak semua topik cocok untuk model ini, terutama topik yang kurang
membutuhkan pengalaman langsung.
d) Diskusi kelompok sering kali kurang efektif (Azizah dkk., 2023)

lebih
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5. Berpikir Kritis

Menurut Fisher, A. (2009) Berpikir kritis adalah interpretasi dan evaluasi yang
terampil dan aktif terhadap observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi.
Berpikir kritis merupakan sikap mental yang dialami seseorang dalam menghadapi
suatu permasalahan atau situasi yang harus diselesaikan, menggabungkan unsur
kreativitas, rasa ingin tahu, serta musyawarah untuk memecahkan suatu masalah
dalam membuat suatu keputusan. Berpikir kritis adalah kemampuan yang dapat
dikembangkan oleh peserta didik melalui latihan dan proses pembelajaran (Nurul
dan Rachmani, 2022). Kemampuan ini membantu peserta didik menyelesaikan
berbagai permasalahan yang dihadapinya. Berpikir kritis merupakan proses yang
bertujuan agar peserta didik mampu membuat keputusan yang logis (Linda dan
Lestari, 2019). Pengambilan keputusan menjadi komponen penting dalam
penyelesaian masalah. Menurut Paul dan Elder, (2005), menyebutkan bahwa
berpikir Kkritis adalah proses menentukan apa yang dipahami dan diyakini melalui
refleksi. Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
berpikir kritis adalah kemampuan individu untuk mengambil keputusan secara
reflektif. Kemampuan ini mengarahkan peserta didik untuk terampil dalam
mengkonseptualisasi, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi

informasi.

a. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk menghadapi permasalahan
dalam kehidupan masyarakat maupun. Menurut Nuryanti dkk. (2018), seseorang
yang memiliki pikiran yang kritis mampu menganalisis dan mengevaluasi informasi
yang didapatnya. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan proses menganalisis, mengevaluasi,
membuat solusi dan kesimpulan dari situasi atau permasalahan. Kemampuan
berpikir kritis memiliki 5 indikator (Ennis, 2011), yaitu:
1. Klarifikasi Dasar (basic clarification)

a. Merumuskan suatu pertanyaan

b. Menganalisis argumen dan
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c. Bertanya dan menjawab pertanyaan Kklarifikasi

2. Memberikan alasan untuk suatu keputusan (the bases for a decision)
a. Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber

b. Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi

3. Menyimpulkan (inference)
a. Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi
b. Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi
c. Membuat serta mempertimbangkan nilai keputusan

4. Klarifikasi lebih lanjut (advanced clarification)
a. Mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi

b. Mengacu pada asumsi yang tidak dinyatakan

5. Dugaan dan keterpaduan (supposition and integration)
a. Mempertimbangkan dan memikirkan secara logis, premis, alasan,
asumsi, posisi, dan usulan lain
b. Menggabungkan kemampuan-kemampuan lain yang disposisi-disposisi

dalam membuat serta mempertahankan sebuah Keputusan.

Berpikir kritis sebenarnya merupakan proses melibatkan integrasi pengalaman
pribadi, pelatihan, dan skill (kemampuan/kemahiran) disertai dengan alasan dalam
mengambil keputusan untuk menjelaskan kebenaran sebuah informasi. Dengan kata
lain merupakan aktivitas mengidentifikasi suatu permasalahan dengan
menggunakan pengalaman sebelumnya dan mencari hubungan antara

permasalahan tersebut dan memecahkannya pada situasi yang berbeda.

Menurut Saputro (2013), indikator kemampuan berpikir kritis meliputi:

1) Keterampilan Memecahkan Masalah

Keterampilan ini mencakup penerapan konsep ke dalam pemahaman baru.
Peserta didik diharapkan mampu membaca secara kritis, menangkap ide-ide
utama dari bacaan, dan menerapkan konsep-konsep tersebut dalam konteks atau

permasalahan baru.
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2) Keterampilan Menganalisis

Kemampuan ini berkaitan dengan memecah suatu struktur menjadi bagian-
bagian kecil untuk memahami bagaimana struktur tersebut diorganisasikan.
Tujuannya adalah memahami suatu konsep secara mendalam melalui penguraian

elemen-elemen penyusunnya.
3) Keterampilan Mensintesis

Berlawanan dengan analisis, sintesis melibatkan penggabungan bagian-bagian

terpisah menjadi satu kesatuan atau struktur baru.
4) Keterampilan Mengevaluasi

Kemampuan ini menuntut peserta didik untuk menggunakan berbagai kriteria
guna menentukan nilai atau kualitas suatu hal. Evaluasi melibatkan penilaian

yang matang berdasarkan standar tertentu.
5) Keterampilan Menyimpulkan

Kemampuan ini mencakup proses berpikir untuk mencapai pemahaman atau
pengetahuan baru berdasarkan informasi atau konsep yang telah dimiliki

sebelumnya.

Dike (2010) menambahkan bahwa indikator berpikir kritis meliputi:

a) Mendefinisikan dan Mengklarifikasi Masalah

Sub indikatornya mencakup identifikasi isu utama, perbandingan kesamaan dan

perbedaan, serta penyusunan pertanyaan yang relevan.
b) Menilai Informasi yang Terkait dengan Masalah

Sub indikatornya mencakup analisis penyebab masalah, penilaian dampak atau
konsekuensi, serta prediksi konsekuensi lebih lanjut.
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c) Solusi Masalah dan Kesimpulan

Sub indikatornya mencakup penjelasan masalah, pembuatan kesimpulan
sederhana, perancangan solusi, serta refleksi terhadap nilai atau sikap terkait

peristiwa.

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis
adalah kemampuan individu dalam mengambil keputusan yang tepat melalui proses
refleksi. Indikator utamanya mencakup kemampuan memecahkan masalah,

menganalisis, mensintesis, mengevaluasi, dan menyimpulkan



2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 3. Penelitian Terdahulu

No Nama dan Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil penelitian dan Kesimpulan
Tahun

1. Junaidi  dan Penerapan Model Tujuan  penelitian Metode  penelitian  ini  Model Group Investigation (GI) meningkatkan

Taufig, (2021) Pembelajaran ini adalah untuk menggunakan Penelitian kemampuan berpikir kritis siswa lebih baik
Group Investigation Meningkatkan kuasi eksperimen. Teknik dibandingkan dengan model pembelajaran
(GI) untuk kemampuan pengumpulan data Pretes konvensional.

Meningkatkan berpikir kritis siswa dan postes dengan uji-t.

Kemampuan yang diajarkan  Sampe Kelas X Nilai rata-rata pretes dan postes kelas eksperimen:

Berpikir Kritis menggunakan (eksperimen)  dan X 33,65dan 76,53, dengan rata-rata N-gain 0,66.

Siswa Kelas X model pembelajaran  (kontrol), dipilih  secara o

SMA Negeri 2 Group Investigation  purposive sampling. Nilai rata-rata pretes dan postes kelas kontrol: 34,04

Delima (GI) dan 66,53, dengan rata-rata N-gain 0,50.
Kesimpulannya adalah Model pembelajaran Gl
memberikan hasil yang lebih signifikan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa
dibandingkan model konvensional.

2. Cahyani dan Pengaruh Model Tujuan penelitian Metode Penelitian ini Rata-rata nilai pre-test kelas eksperimen adalah 70,
Suharto, Pembelajaran ini adalah untuk menggunakan Kuasi- meningkat menjadi 88 pada post-test, dengan N-Gain
(2023) Group Investigation mengetahui eksperimen dengan desain  Score 0,6067 (kategori sedang). Rata-rata nilai pre-test

terhadap pengaruh model pre-test dan post-test. kelas kontrol adalah 68, meningkat menjadi 78 pada
Kemampuan pembelajaran post-test, dengan N-Gain Score 0,2966 (kategori
Berpikir Kritis  Group Investigation Sampel penelitian Kelas X rendah). Uji Independent Sample T-test menunjukkan

Siswa pada Mata
Pelajaran Geografi
di SMAN 2
Sumenepi

(c1)} terhadap
kemampuan

berpikir kritis siswa
dalam mata
pelajaran  geografi

IPS 4 (kelompok
eksperimen) dan X IPS 5
(kelompok kontrol).
Teknik  Analisisnya Uji
normalitas, uji

nilai signifikansi 0,000 (<0,05), menandakan adanya
pengaruh signifikan model pembelajaran Gl terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.

Kesimpulanny adalah Model pembelajaran Group
Investigation memberikan  pengaruh  signifikan
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
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No Nama dan Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil penelitian dan Kesimpulan
Tahun
di SMAN 2 homogenitas, dan uji pada mata pelajaran geografi, lebih baik dibandingkan
Sumenep Independent Sample T-test. model pembelajaran konvensional.
3. Permatasari Keefektifan Model Tujuan penelitian Metode penelitian yang Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
dkk., (2024) Pembelajaran adalah untuk digunakan adalah  berpikir kritis siswa kelas eksperimen (model Group
Kooperatif Tipe mengetahui penelitian kuantitatif, jenis Investigation) memiliki nilai rata-rata posttest sebesar
Group Investigation keefektifan model Quasi Experiment atau 80,74, sedangkan nilai rata-rata posttest kelas kontrol
Terhadap pembelajaran biasa  dikenal sebagai (model konvensional) sebesar 68,67. Pada pengujian
Kemampuan Group Investigation eksperimen  semu tipe Independent Sample t Test diperoleh nilai sig. (2-
Berpikir Kritis terhadap Nonequivale tailed) 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Siswa kemampuan nt Control Group Design. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
berpikir kritis siswa Teknik pengumpulan data pengaruh yang signifikan penggunaan model
pada materi siklus dalam penelitian ini adalah pembelajaran ~ Group Investigation  terhadap
air tes kemampuan berpikir kemampuan berpikir kritis IPA siswa kelas V pada
kritis. Instrumen penelitian materi siklus air di SDN Gugus Il Kecamatan
menggunakan lembar tes Sandubaya Tahun Ajaran 2023/2024.
kemampuan berpikir kritis
yang terdiri dari 10 soal
essay. Teknik penentuan
sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik
probability sampling
dengan  jenis  cluster
sampling (area sampling).
4. Yuvina dkk, Penerapan Model Tujuan penelitian Metode penelitian yang Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
(2024) Pembelajaran ini adalah untuk digunakan dalam penelitian pembelajaran Group Investigation mampu
Group Investigation mengetahui ini  adalah  penelitian meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Untuk penerapan  model tindakan kelas (PTK) atau Persentase siswa yang tuntas KKM mencapai 83,33%,

Meningkatkan
Keterampilan
Berpikir
Siswa

Kritis

pembelajaran
Group Investigation
dapat meningkatkan
keterampilan
berpikir kritis siswa

Classroom Action
Research. Penelitian
tindakan kelas ditujukan
untuk  mencari  solusi
terhadap masalah-masalah

melebihi kriteria keberhasilan yang diharapkan yaitu
80%. Pada siklus I, nilai rata-rata keterampilan berpikir
kritis siswa adalah 72,84% dengan Kkategori
"berkembang sesuai harapan", sedangkan pada siklus
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No Nama dan Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil penelitian dan Kesimpulan
Tahun
pada mata pelajaran yang terjadi di dalam kelas, I, nilai rata-rata meningkat menjadi 93,66% dengan
IPS khususnya dalam kategori "berkembang sangat baik".
pembelajaran.  Penelitian
ini melibatkan
perencanaan, pelaksanaan, ) ) o o
dan refleksi tindakan untuk ~ Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa
memperbaiki kinerja guru pembelajaran dengan model Group Investigation dapat
dan meningkatkan hasil meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
belajar siswa.
5. Hawari dkk, Pengaruh Model Tujuan dari Metode penelitian yang Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
(2024) Pembelajaran penelitian ini adalah  digunakan dalam penelitian  kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen
Kooperatif Tipe wuntuk mengetahui ini adalah metodologi yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
Group Investigation apakah model kuantitatif dengan desain tipe Group Investigation (GI) berbantuan media Padlet
(Gi) Berbantuan pembelajaran pretest-posttest control lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang
Media Padlet kooperatif tipe group.  Penelitian  ini menggunakan model pembelajaran konvensional.
Terhadap Group Investigation merupakan eksperimen  Analisis data dilakukan menggunakan SPSS 26 for
Kemampuan (c1)} berbantuan semu (quasi- Windows, dan hasilnya menunjukkan adanya
Berpikir Kritis media Padlet eksperimental) yang pengaruh positif dari penggunaan model Gl
Siswa berpengaruh dilakukan di SMAN 1 berbantuan Padlet terhadap kemampuan berpikir kritis
terhadap Sukamulia. Sampel diambil  siswa.
kemampuan menggunakan metode

berpikir kritis siswa.

simple random sampling,
dan terdiri dari dua kelas:
kelas XI-IPS 1 sebagai
kelas eksperimen dan XI-
IPS 2 sebagai kelas kontrol.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Gl berbantuan media
Padlet efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
integrasi teknologi dalam pembelajaran kooperatif
dapat memberikan dampak positif  terhadap
pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa.

Sumber: Data Primer (2025)
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2.3 Kerangka Pikir
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Peningkatan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas eksperimen yang

signifikan dibandingkan kelas kontrol

Gambar 1. Kerangka pikir.
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2.4 Hipotesis

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dijelaskan, maka

hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Alternatif (Ha):

Adanya pengaruh penerapan model pembelajaran Group Investigation terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Geografi kelas
X1 di SMA Negeri 1 Liwa.

2. Hipotesis Nol (HO):

Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran Group Investigation terha
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Geografi kelas
X1 di SMA Negeri 1 Liwa.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen
semu (Quasi Experimental Designe) dengan menggunakan satu kelas eksperimen
dan satu kelas kontrol. Penelitian ini melibatkan perlakuan (treatment) tertentu,
yaitu penerapan model pembelajaran Group Investigation pada kelas eksperimen,
dan membandingkannya dengan kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional (Syahrizal dan Jailani, 2023). Penelitian ini dilakukan
dengan dua kali pengukuran, yaitu pre-test sebelum perlakuan dan post-test setelah

perlakuan. Untuk lebih jelas dapat diperhatikan pada Tabel 4. di bawah ini:

Tabel 4. Quasi Experimental Designe

Grup Pretes Variabel Terikat Postes
Eksperimen Y1 X Y2
Kontrol Y1 - Y2

Sumber: Sukardi, (2018)
Keterangan:

Y1=Pemberian Tes Awal (pree-test) kelas eksperimen
Y1 = Pemberian Tes Awal (pree-test) kelas kontrol

X = Perlakuan kelas eksperimen
Y2 = Pemberian evaluasi akhir (post-test) kelas eksperimen

Y2 = Pemberian evaluasi akhir (post-test) kelas kontrol

3.2 Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Liwa, yang beralamat di JI. |
Tendean No. 1/3, Desa Way Empulau Ulu, Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten
Lampung Barat, Provinsi Lampung.
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3.3 Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Liwa.
Pemilihan populasi ini dilakukan karena siswa kelas XI dianggap sudah memiliki
kemampuan berpikir yang lebih matang dibandingkan kelas X, namun belum
terbebani oleh persiapan ujian akhir sebagaimana yang dialami kelas XII, sehingga
kondisi mereka relatif stabil untuk dijadikan subjek penelitian. Selain itu, materi
Geografi yang diajarkan pada tingkat X1 sesuai dengan fokus penelitian, sehingga
sangat relevan untuk mengukur variabel yang diteliti. Secara keseluruhan, jumlah
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Liwa terdiri dari sepuluh kelas dengan total 329
siswa. Rincian distribusi jumlah siswa tiap kelas dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Data Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Liwa (Populasi)

No Kelas Jumlah
1 XI.1 36
2 X1.2 36
3 X1.3 36
4 Xl.4 36
5 X1.5 35
6 X1.6 35
7 X7 33
8 X1.8 32
9 X1.9 25
10 X1.10 25
Jumlah 329

Sumber: Dokumen sekolah SMA Negeri 1 Liwa TA 2025/2026

2. Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel
secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.
Teknik ini termasuk non-probability sampling, di mana tidak semua anggota
populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih. Purposive sampling dipilih

karena dianggap lebih efisien, hemat waktu dan biaya, serta sesuai dengan
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kebutuhan penelitian, meskipun hasilnya cenderung kurang representatif untuk
digeneralisasikan (Subhaktiyasa, 2024).

Sampel penelitian terdiri dari kelas X1.10 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI.9
sebagai kelas kontrol di SMA Negeri 1 Liwa. Pemilihan kedua kelas didasarkan
pada pertimbangan jumlah siswa yang relatif sedikit, keseimbangan antara siswa
laki-laki dan perempuan, efisiensi pelaksanaan penelitian, serta rekomendasi pihak
sekolah. Data jumlah siswa pada kedua kelas sampel penelitian disajikan pada
Tabel 6 berikut:

Tabel 6. Data Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Liwa (Sampel)

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 X1.9 16 9 25
2 X1.10 16 9 25

Sumber: Dokumen sekolah SMA Negeri 1 Liwa TA 2025/2026

3.4 Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel utama, yaitu variabel independen
(bebas) dan variabel dependen (terikat), yang masing-masing dijelaskan sebagai
berikut:

1. Variabel bebas (independent variable)

Variabel independen dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Group
Investigation (GI). Variabel ini mencakup penerapan langkah-langkah metode Gl
selama proses pembelajaran, yang melibatkan siswa dalam kegiatan kolaboratif
untuk mengembangkan pemahaman materi geografi secara lebih mendalan
sistematis.(Ali dkk., 2024)

1) Variabel terikat (dependent variable)

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa.
Kemampuan ini diukur melalui nilai pre-test dan post-test yang dirancang untuk

mengidentifikasi perkembangan keterampilan siswa dalam menganalisis,
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mengevaluasi, dan menyelesaikan permasalahan geografi, khususnya dalam materi

yang diajarkan menggunakan model Gl.

3.5 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional berperan penting dalam mempermudah proses pengumpulan
data serta menghindari kesalahpahaman dalam menentukan subjek penelitian.
Definisi ini memberikan penjelasan rinci mengenai batasan atau cakupan variabel
penelitian, sehingga memastikan keselarasan pemahaman antara peneliti dan
responden. Definisi operasional dirancang untuk memberikan gambaran yang jelas
dan terukur tentang kedua variabel yang dikaji, yaitu model pembelajaran Group
Investigation dan kemampuan berpikir kritis siswa. Penjelasan tersebut mencakup
deskripsi mendalam tentang setiap variabel, indikator yang relevan, serta cara
pengukurannya untuk menjamin validitas dan reliabilitas data yang diperoleh.

Berikut penjelasan definisi operasional kedua variabel dalam penelitian ini



Tabel 7. Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Variabel Indikator Sub Indikator Katogori
1 Model Model pembelajaran Group 1. Partisipasi aktif dalam 1. Siswa aktif berdiskusi, 1 = Sangat Tidak
Pembelajaran Investigation (GI) merupakan salah kelompok mengemukakan ide, dan Baik
Group satu pendekatan yang mendukung 2. Kemampuan menyelidiki bertanggung jawab dalam tugas 2 = Tidak Baik
Investigation keterlibatan  aktif siswa dalam masalah kelompok. 3 = Cukup
kegiatan belajar. . Kolaborasi dan kerja 2. Siswa mampu mengidentifikasi 4 = Baik
sama masalah, mencari informasi, dan 5 = Sangat Baik
. Presentasi dan menganalisis data dengan tepat.
komunikasi 3. Siswa bekerja sama, menghargai
. Refleksi dan evaluasi pendapat teman, dan menjaga
kekompakan kelompok.
4. Siswa menyampaikan hasil dengan
jelas, percaya diri, dan
menggunakan media secara efektif.
5. Siswa menilai hasil kerja, memberi
masukan, dan merefleksikan proses
belajar.
2 Kemampuan Berpikir kritis adalah kemampuan Memberikan penjelasan 1. Memfokuskan pertanyaan 5 = Sangat
Berpikir yang dapat dikembangkan oleh sederhana 2. Mempertimbangkan apakah sumber Tinggi
Kritis peserta didik melalui latihan dan Membangun dapat dipercaya atau tidak 4 = Tinggi
proses pesmbelajaran. Berpikir kritis keterampilan dasar 3. Menginduksi dan 3 = Sedang
merupakan sikap mental yang Menyimpulkan mempertimbangkan hasil induksi 2 = Rendah
dialami seseorang dalam Memberikan penjelasan 4. Mengidentifikasi asumsi-asumsi 1 = Sangat
menghadapi suatu permasalahan atau lebih lanjut 5. Menentukan suatu tindakan Rendah
situasi yang harus diselesaikan, Mengatur strategi dan

menggabungkan unsur kreativitas,
rasa ingin tahu, serta musyawarah
untuk memecahkan suatu masalah
dalam membuat suatu keputusan.

taktik

Sumber: Data Primer (2025)
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Penilaian keterampilan berpikir kritis siswa dilakukan menggunakan rubrik
penilaian yang mengacu pada deskriptor keterampilan berpikir kritis. Rubrik ini
digunakan untuk menilai kualitas jawaban siswa berdasarkan ketepatan konsep,
alur berpikir, serta penggunaan tata bahasa. Adapun rubrik penilaian dan deskriptor

keterampilan berpikir kritis disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 8. Rubrik Penilaian dan Deskriptor Keterampilan Berpikir Kritis

Skor Deskriptor
1. Semua konsep benar dan jelas didukung oleh argumen yang kuat dan
benar

4 2. Alur berpikir baik, semua konsep saling berkaitan dan terpadu
3.  Tata bahasa baik dan benar
1.  Sebagian besar konsep benar namun argumen kurang spesifik

3 2. Alur berpikir baik, sebagian besar konsep saling berkaitan dan terpadu
3.  Tata bahasa cukup baik
1.  Sebagian kecil konsep benar namun argumen tidak jelas

2 2. Alur berpikir cukup baik, sebagian kecil saling berkaitan
3.  Tata bahasa cukup baik
1.  Konsep kurang fokus atau meragukan

1 2. Alur berpikir kurang baik, konsep tidak saling berkaitan
3. Tata bahasa kurang baik

0 1  Tidak ada jawaban
Sumber: Ennis (2011)

3.6 Teknik Pengumpulan Data

a. Teknik Tes

Digunakan sebagai instrumen atau prosedur untuk mengukur kemampuan siswa
dalam suasana tertentu dengan aturan dan tata cara yang telah ditetapkan. Dalam
penelitian ini, tes yang digunakan terdiri dari dua tahap, yaitu tes awal (pre-test)

dan tes akhir (post-test).

1) Tes awal (pre-test)

Tes awal dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah menguasai materi
sebelum proses pengajaran dimulai. Tes ini bertujuan untuk mengidentifikasi
pengetahuan awal siswa, yang akan menjadi dasar untuk mengukur pembelajaran.
Materi yang diujikan pada tes awal difokuskan pada konsep-konsep penting yang

seharusnya sudah dipahami siswa sebelum menerima pelajaran baru.
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2) Tes akhir (post-test)

Tes akhir dilaksanakan setelah pembelajaran selesai untuk mengevaluasi sejauh
mana siswa telah menguasai materi yang telah diajarkan. Materi tes akhir mencakup
konsep-konsep inti dari pembelajaran, dan soal-soalnya biasanya sama dengan tes
awal untuk memungkinkan perbandingan hasil secara langsung. Peneliti dapat
menilai keberhasilan program pembelajaran melalui perubahan hasil antara tes awal
dan tes akhir. Jika hasil tes akhir menunjukkan peningkatan dibandingkan tes awal,
hal ini menandakan bahwa pembelajaran telah berjalan efektif dan berhasil
mencapai tujuan. Hasil tes awal dan tes akhir dianalisis dalam bentuk persentase
dan diklasifikasikan ke dalam kategori keterampilan berpikir kritis. Kategori

tersebut disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 9. Kategori Persentase Keterampilan Berpikir Kritis

No Persentase (%) Kategori

1 81,25 <X <100 Sangat Tinggi
2 71,5 <X <81,25 Tinggi

3 62,5<X<715 Sedang

4 43,75 <X <62,5 Rendah

5 0<X <4375 Sangat Rendah

Sumber: Muttagin dkk., (2020)

Penentuan nilai keterampilan berpikir kritis siswa dilakukan dengan menghitung
persentase skor yang diperoleh dari hasil penilaian. Persentase tersebut dihitung
dengan membandingkan jumlah skor perolehan dengan jumlah skor maksimal,
kemudian dikalikan seratus persen.

Perhitungan nilai keterampilan berpikir kritis siswa menggunakan rumus sebagai
berikut:

Jumlah skor perolehan

Nilai =

x100%

Jumlah seluruh skor maksimal

b. Teknik Non Tes

Selain menggunakan tes, peneliti juga menggunakan teknik non tes untuk
mendapatkan data yang lebih komprehensif. Teknik non tes merupakan metode
pengumpulan data yang tidak berbentuk soal atau ujian, tetapi melalui cara lain

seperti pengamatan langsung, wawancara, atau studi dokumen. Teknik ini penting
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karena tidak semua aspek penelitian dapat diukur dengan tes, terutama yang
berkaitan dengan sikap, aktivitas, dan kondisi nyata di lapangan. Peneliti dapat
memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai proses pembelajaran,
perilaku siswa, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat yang tidak dapat
terlihat hanya melalui hasil tes. Dalam penelitian ini, teknik non tes yang digunakan

terdiri dari dua, yaitu observasi dan dokumentasi.

1) Observasi

Menurut Margono, S. (2009) observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau
berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi berada bersama objek yang
diselidiki, disebut observasi langsung. Sedang observasi tidak langsung adalah
pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang
akan diselidiki, misalnya peristiwa tersebut diamati melalui film, rangkaian slide,
atau rangkaian photo. Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik observasi
untuk mengamati secara langsung aktivitas belajar peserta didik selama
pembelajaran. Teknik ini digunakan untuk menilai proses berlangsungnya suatu
kegiatan. Observasi digunakan untuk mengukur aktivitas siswa selama proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation (Gl)
pada mata pelajaran Geografi. Penilaian aktivitas siswa selama proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Group Investigation (GI) pada mata pelajaran
Geografi dilakukan melalui lembar observasi. Penilaian aktivitas siswa
menggunakan skala penilaian yang diklasifikasikan ke dalam kategori sebagaimana

disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 10. Skor Penilaian Observasi

Skor Kategori
Sangat Tidak Baik
Tidak Baik
Cukup
Baik
Sangat Baik

g~ wnN -
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Skor hasil observasi aktivitas siswa kemudian diolah untuk mengetahui tingkat

keterlaksanaan aktivitas pembelajaran dalam bentuk persentase.

Jumlah skor perolehan

Persentase Aktivitas Siswa = X100%
Jumlah seluruh skor maksimal °

2) Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung dan dapat memberikan informasi
yang membantu peneliti dalam menentukan keputusan. Dokumentasi adalah
catatan peristiwa yang sudah berlalu yang dapat berupa tulisan, gambar, atau karya
monumental seseorang. Dokumentasi digunakan peneliti untuk mengumpulkan
data berupa jumlah peserta didik, profil sekolah, perangkat pembelajaran, daftar
hadir, nilai siswa, foto kegiatan pembelajaran, serta arsip-arsip lain yang relevan
untuk mendukung kelengkapan penelitian di SMA Negeri 1 Liwa

3.7 Instrumen Penelitian
1. Tes

Tes dalam penelitian ini berupa soal berbentuk essay yang terdiri dari 10 butir.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 11 sebagai berikut.

Tabel 11. Kisi- Kisi Instrumen Soal

Kompetensi  Indikator Indikator Sub Penjelasan Nomor

Dasar Kemampuan Indikator Butir
Berpikir Kemampuan Soal
Kritis Berpikir

Kritis

Menganalisi  Memahami Memberikan Memfokuskan Mengidentifikas 1,2,

s mitigasi konsep penjelasan pertanyaan i atau

dan adaptasi  mitigasi dan  sederhana merumuskan

kebencanaan adaptasi pertanyaan;

bencana Mengidentifikas

i kriteria untuk
mempertimbang
kan masalah
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Kompetensi  Indikator Indikator Sub Penjelasan Nomor
Dasar Kemampuan Indikator Butir
Berpikir Kemampuan Soal
Kritis Berpikir
Kritis
Mengidentifi  Membangun Mempertimbang  Mempertimban 3,
kasi sumber  keterampilan  kan apakah gkan kesesuaian
informasi dasar sumber dapat sumber;
bencana dan dipercaya atau Kemampuan
kesiapsiagaa tidak memberikan
n alasan
Menyl_mpulk _ Menginduksi Menarik
an hasil Menyimpulka dan .
. . kesimpulan 45,6
observasi dan n mempertimbang .
data bencana kan hasil induksi =" fakta
Memberikan
analisis lebih Penjelasan
mendalam Memberikan Mengidentifikas bukan
terhadap penjelasan i asUMSi-asumsi pernyataan; 7,8
kebijakan lebih lanjut Mengkonstruksi
atau tindakan argumen
mitigasi
Menen.tukan Mengatur Mengungkap
strategi dan - Menentukan masalah;
: strategi dan - 9,10
solusi suatu tindakan Merumuskan

kebencanaan

taktik

solusi alternatif

Sumber: Data Primer (2025)

2. Lembar Observasi

Observasi dalam penelitian ini berupa lembar pengamatan yang mencakup kegiatan

pendahuluan, inti, dan penutup pada pembelajaran serta dinilai dengan
membubuhkan tanda check list pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan

gambaran yang diamati pada penggunaan model pembelajaran Group Investigation.

3.8 Uji Prasyarat Instrumen Soal

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana butir instrumen mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini dipilih uji validitas
Product Moment karena sesuai digunakan untuk menguji hubungan antara skor tiap
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butir dengan skor total. Rumus uji validitas Product Moment menurut Muncarno,

(2017) adalah sebagai berikut:

N Y XY - (ZOGY)

rxy =
VINEXD) — (TXD)(N(EYD) — (XY}

Keterangan:

Rxy = Koefisien antara variabel

XdanY N = Jumlah responden

X = Jumlah skor variabel X
Y = Jumlah skor variabel Y
YXY = Total perkalian X dan'Y
>X?2 = Total kuadrat skor variabel X
>Y? = Total kuadrat skor variabel Y

Kriteria pengujian:

rhitung > rtabel dengan a = 0,05 maka butir soal tersebut valid sedangkan jika
rhitung < rtabel dengan a = 0,05 maka butir soal tersebut dinyatakan invalid.

Tabel 12. Klasifikasi Validitas Soal

No. Nilai Validitas Keterangan
1 0,00 > rxy Tidak valid
2 0,00 <rxy <0,20 Sangat rendah
3 0,21 <rxy <0440 Rendah

4 0,41 <rxy<0,60 Sedang

5 0,61 <rxy<0,80 Tinggi

6 81 < rxy Sangat tinggi

Sumber: Arikunto, (2019)

2. Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini digunakan uji reliabilitas dengan Alpha Cronbach karena
metode ini mampu menunjukkan tingkat konsistensi instrumen secara keseluruhan.
Uji ini sesuai digunakan pada instrumen berbentuk Esay dengan skala yang terdiri

dari beberapa butir pertanyaan.
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Rumus Alpha Cronbach adalah sebagai berikut:

- () (1-22)

Keterangan:
ra1 = Reliabilitas instrument
n = Banyaknya butir soal

> az = ]Jumlah varians skor tiap butir

a?

i = variasi skor total

Kriteria pengujian:

rhitung > rtabel dengan a = 0,05 maka butir soal tersebut valid sedangkan jika
rhitung < rtabel dengan a = 0,05 maka butir soal tersebut dinyatakan invalid.

Tabel 13. Klasifikasi Reliabilitas Soal

No. Koefisien reliabilitas Keterangan
1 0,00-0,20 Sangat rendah

2 0,20-0,40 Rendah

3 0,40 - 0,60 Sedang

4 0,60-0,80 Tinggi

5 0,80-1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto, (2019)

a) Tingkat Kesukaran Soal

Tingkatan kesukaran soal dibuat untuk melihat tingkat kesulitan tiap soal. Semakin
tinggi nilai tingkat kesukaran yang diperoleh, maka semakin mudah soal tersebut
bagi peserta didik. Sebaliknya, semakin rendah nilai tingkatan kesukaran, maka soal
tersebut soal tersebut tergolong sulit untuk dijawab. Menurut Arikunto (2013),

tingkat kesukaran dihitung dengan rumus berikut.



P = Z_B
N
Keterangan:
P = Tingkat kesukaran

>'B =Jumlah peserta yang menjawab benar

N = Jumlah seluruh peserta tes

Tabel 14. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal
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No. Indeks Taraf Kesukaran Keterangan
1 0,00 -0,30 Sukar
2 0,31-0,70 Sedang
3 0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto, (2019)

3.9 Teknik Analisis Data

Setelah didapatkan data, maka peneliti melakukan uji prasyarat analisis data. Maka

untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan perhitungan sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian berdistribusi

normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan

metode Shapiro-Wilk karena jumlah sampel yang digunakan tergolong kecil. Data

yang dianalisis dalam uji normalitas ini adalah data nilai pretest dan posttest. Untuk

menguji normalitas data digunakan uji shapiro-wilk. Kriteria pengujiannya adalah

apabila hasil uji normalitas sudah mencapai atau di atas taraf signifikansi > 0,05

maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal begitu pun

sebaliknya. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

Jika nilai sig > = 0,05 maka data berdistribusi normal, sebaliknya Jika nilai sig < «

= 0,05 maka data berdistribusi tidak normal
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Langkah-langkah untuk melakukan uji normalitas dengan menggunakan software

SPSS sebagai berikut.

1) Buka software SPSS, kemudian input data yang sudah disiapkan

2) Masuk ke bagian Variabel View, lalu mengubah pada kolom Nama dengan
(Pretest dan Posttest).

3) Memberikan Label (Pretest dengan Pretest Eksperimen) dan (Posttest dengan
Posttest Eksperimen).

4) Memindahkan (copy) data ke dalam aplikasi SPSS di bagian Data View.

5) Kiik Analyze, kemudian pilih descriptive statistics dan pilihexplore

6) Pindahkan kedua data ke dependent list kemudian pilih plots.

7) Ceklis bagian normality plots with tests kemudian klik continue. Lalu tekan
OK.

8) Sehingga akan muncul tampilan dari uji normalitas. (Nurhaswinda dkk., 2025)

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua atau lebih kelompok data
sampel yang digunakan dalam penelitian memiliki varians yang sama. Apabila hasil
uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa varians antar kelompok tidak berbeda secara signifikan, sehingga data
tersebut bersifat homogen.

Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas ini adalah:

« HO: Data memiliki varians yang berbeda (tidak homogen) jika nilai Sig < 0,05.
o Ha: Data memiliki varians yang sama (homogen) jika nilai Sig > 0,05.

Langkah-langkah uji homogenitas menggunakan SPSS sebagai berikut:

1) Buka software SPSS, kemudian input data yang sudah disiapkan

2) Masuk ke bagian Variabel View, lalu mengubah pada kolom Nama dengan
(Hasil dan Kelas).

3) Memberikan Label (Hasil dengan hasil posttets kelas eksperimen dan kelas
kontrol) dan (kelas dengan kelas eksperimen dan kelas kontrol)

4) Di bagian Values klik none pada bagian kelas. Kemudian ketikkan 1 di bagian
value dan di bagian label ketikkan kelas eksperimen kemudian klik add dan
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tekan OK.

5) Kemudian ketikkan 2 dibagikan value dan di bagian label ketikkan kelas
kontrol kemudian klik add dan tekan OK.

6) Memindahkan (copy) data ke dalam aplikasi SPSS di bagian Data View. Pada
no masukkan data nilai dari kelas eksperimen dan No. masukan data nilai dari
kelas kontrol. Pada bagian kelas no diberikan kode angka 1 dan pada no pada
bagian kelas diberi kode angka 2. Klik Analyze, Compare means, kemudian
pilih One Way Anova.

7) Hasil pretest dan posttest pindahkan ke bagian dependent list dan kelas
pindahkan ke factor. Kemudian klik options.

8) Centang bagian homogenityof variance test, continue, lalu klik OK.

9) Hasil SPSS akan muncul. (Nurhaswinda dkk., 2025)

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat

pengaruh model pembelajaran Group Investigation (Gl) terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Geografi kelas X1 di SMA Negeri 1 Liwa.

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t (Independent Samples T-Tes) karena

penelitian ini membandingkan hasil kemampuan berpikir kritis antara dua

kelompok, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Group

Investigation (GI) dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran

konvensional.

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji hipotesis ini adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima,
yang berarti terdapat pengaruh model pembelajaran Group Investigation
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

2) Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan H, ditolak,
yang berarti tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Group Investigation

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 1 Liwa, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Group Investigation
(GI) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran
Geografi. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil uji Independent Samples t-test yang
menunjukkan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari
taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis

alternatif (H:) diterima.

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya perbedaan hasil posttest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar
73,80, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 58,80. Selisih
rata-rata kedua kelas sebesar 15,00 poin dengan persentase pengaruh sebesar
25,51%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Group
Investigation (GI) memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional pada

kelas kontrol.

Model pembelajaran Group Investigation (GI) menuntut siswa untuk terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran, mulai dari tahap perencanaan penyelidikan,
pengumpulan data, analisis informasi, hingga penyajian hasil diskusi kelompok.
Pada tahapan tersebut, siswa dilatih untuk mengemukakan pendapat, menganalisis
permasalahan, serta mencari solusi secara bersama-sama, sehingga kemampuan
berpikir kritis siswa dapat berkembang dengan baik. Kemampuan berpikir kritis
siswa terlihat pada aspek kemampuan menganalisis, mengevaluasi informasi, dan

memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi Geografi.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif dalam
memvariasikan proses pembelajaran Geografi, khususnya untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 1 Liwa.

2. Bagi guru Geografi, disarankan untuk menggunakan model pembelajaran Group
Investigation (GI), agar siswa mampu berpikir kritis, dan terlibat langsung dalam
proses pembelajaran.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memahami dan melaksanakan sesuai
sintaks dalam penerapan model pembelajaran Group Investigation (GI) agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal serta pengelolaan waktu

pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
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